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Abstrak

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) fokus pada penanaman perilaku serta tindakan
sesuai jati diri bangsa yang salah satu dimensinya adalah bergotong royong. Oleh karena itu,
siswa melaksanakan kegiatan-kegiatan profil pelajar Pancasila sejak Sekolah Dasar. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kegiatan profil pelajar Pancasila yang telah
dilaksanakan di Sekolah dengan karakter bergotong royong yang dimiliki oleh siswa. Metode
penelitian ini merupakan kuantitatif dengan teknik analisis data yaitu statistic non-parametrik
karena data penelitian merupakan data ordinal yang diperoleh dari 20 siswa kelas VB SDN
104208 Cinta Rakyat sebagai subjek penelitian. Instrumen pengumpulan data berupa angket.
Data dianalisis dengan uji korelasi rank spearman. Hasil penelitan menunjukkan bahwa nilai
phitung 0,257 < ptabel 0,447 dan nilai sig. 0,0274 > 0,05 artinya tidak terdapat hubungan antara
kegiatan profil pelajar Pancasila dengan karakter bergotong royong yang dimiliki siswa. Hal
tersebut menimbulkan dua asumsi yakni 1) kegiatan profil pelajar Pancasila yang didesain guru
belum mampu menimbulkan karakter gotong royong; atau 2) karakter gotong royong yang
dimiliki siswa timbul karena faktor-faktor lain selain kegiatan profil pelajar Pancasila. Oleh sebab
itu, perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk mendapat jawaban atas asumsi-asumsi peneliti.
Kata Kunci: Kerjasama; pendidikan dasar

Abstract

The Pancasila Student Profile Strengthening Project (P5) focuses on cultivating attitudes and
actions according to identity as an Indonesian nation, one of which is working together.
Therefore, students carry out Pancasila student profile activities since elementary school. This
study aims to determine the relationship between Pancasila student profile activities that have
been carried out in schools with the mutual cooperation character possessed by students. This
research method is quantitative with data analysis techniques, namely non-parametric statistics
because the research data is ordinal data obtained from 20 VB class students at SDN 104208
Cinta Rakyat as research subjects. The data collection instrument is a questionnaire. Data were
analyzed by Spearman's rank correlation test. The results showed that the pcount value was
0.257 < ptable 0.447 and the sig. 0.0274 > 0.05 means that there is no relationship between
Pancasila student profile activities and the students' mutual cooperation character. This raises two
assumptions, namely 1) Pancasila student profile activities designed by teachers have not been
able to create a mutual cooperation character; or 2) the mutual cooperation character possessed
by students arises from other factors besides the activities of the Pancasila student profile.
Therefore, it is necessary to carry out further research to get answers to the researchers'
assumptions.
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PENDAHULUAN

Hakikatnya setiap orang terlahir sebagai
makhluk yang berpotensi memiliki pengetahuan
karena manusia memiliki akal atau daya pikir
yang dapat digunakan untuk berpikir dan
mendapat ilmu pengetahuan. Djamaluddin
(2014) menyatakan bahwa pendidikan
merupakan usaha manusia dalam
mengembangkan segala potensi jasmani
maupun rohani. Melalui pendidikan, segala
potensi yang dimiliki manusia sejak lahir dapat
dikembangkan. Secara umum  pendidikan
nasional bertujuan untuk mengembangkan
potensi siswa sehingga siswa dapat berpikir
rasional serta berakhlak mulia (Soeprapto, 2013).
Pola pikir yang rasional dan akhlak yang mulia
tidak serta merta terbentuk dari pendidikan yang
tidak memiliki landasan. Pendidikan memiliki
sebuah landasan yang memberikan arah dan
tujuan  pelaksanaan pendidikan, landasan
tersebut disebut dengan kurikulum.

Pelaksanaan pendidikan dapat terarah
karena adanya kurikulum. Menurut Badan
Standarisasi  Nasional, kurikulum merupakan
seperangkat pelajaran yang mempunyai tujuan
tertentu, diajarkan dengan metode tertentu,
serta dilakukan evaluasi terhadapnya (Nur, 2021).
Senada dengan pernyataan tersebut, menurut
Huda (2017) kurikulum merupakan sistem
dengan komponen yang saling mendukung satu
sama lain. Komponen kurikulum terdiri atas

tujuan pembelajaran, materi, metode, serta
penilaian.  Kurikulum di Indonesia terus
mengalamai  pembaruan  sesuai  dengan
kebutuhan dan perkembangan ilmu

pengetahuan dan teknologi. Kurikulum yang
mulai digalakkan saat ini adalah kurikulum
merdeka yang berperan sebagai penyempurna
kurikukulum sebelumnya. Kurikulum merdeka
yaitu kurikulum yang intrakurikulernya beragam
dan peserta didik memiliki cukup waktu untuk
mendalami konsep dan menguatkan kompetensi
(Dasar, 2022.). Fokus materi dalam kurikulum
merdeka adalah materi-materi yang penting dan
pengembangan kompetensi siswa, dengan
demikian siswa dapat memahami materi secara
mendalam, belajar bermakna dan

menyenangkan. Pembelajaran dalam kurikulum
merdeka menjadi interaktif karena adanya
kegiatan projek yang memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengeksplorasi isu-isu
aktual secara aktif, seperti isu yang mendukung
pengembangan karakter serta kompetensi profil
Pelajar Pancasila (Rahmadayanti & Hartoyo,
2022).

Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
termasuk bagian dari kegiatan kokurikuler
berbasis proyek yang dirancang dengan tujuan
mencapai kompetensi maupun karakter sesuai
profil pelajar panasila (Kemendikbud, 2022).
Menurut Agustang & Sahabuddin (2020),
kokurikuler kegiatan yang berkaitan dengan
mata pelajaran tertentu, contohnya kegiatan
observasi lapangan tentang interaksi masyarakat
yang merupakan bagian dari mata pelajaran
PPKn. Melalui proyek penguatan profil pelajar
pancasil, siswa diarahkan mengamati lingkungan
sekitar untuk mendapatkan solusi terhadap
sebuah permasalahan (Mery, Martono, Halidjah,
& Hartoyo, 2022). Melalui kegiatan P5 peserta
didik dapat mempelajari tema-tema atau isu-isu
esensial sehingga mereka dapat mengambil
Tindakan nyata dalam menjawab isu-isu tersebut
sesuai dengan tahapan pembelajaran dan
kebutuhannya (Khairiyah, 2023). Dalam proses
pemecahan masalah yang dilakukan siswa,
terdapat karakter yang dapat diamati seperti
beriman, berkebhinekaan global, bernalar kritis,
gotong royong, kreatif, maupun mandiri.
Seluruh  karakter tersebut menggambarkan
bahwa proyek penguatan profil pelajar Pancasila
juga berfokus pada sikap dan perilaku sesuai jati
diri bangsa Indonesia sekaligus masyarakat
global. Proyek penguatan profil pelajar Pancasila
dirancang oleh satuan pendidikan secara
terpisah dari intrakurikuler sehingga muatannya
tidak harus relevan dengan tujuan dan materi
pembelajaran  dalam intrakutikuler, satuan
pendidikan juga dapat berkolaborasi dengan
masyarakat untuk merancang hingga
merealisasikan proyek penguatan profil pelajar
Pancasila.

Menurut Nahdiyah, Arifin, & Juharyanto
(2022) proyek penguatan profil pelajar Pancasila
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adalah  bagian dari  struktur
pembelajaran  pada  kurikulum
Penerapan proyek penguatan profil pelajar
Pancasila memposisikan siswa sebagai
pembelajar sepanjang hayat yang berkompeten
serta berprilaku sesuai dengan nilai-nilai
Pancasila. Hasil observasi menunjukkan bahwa
guru kelas VB SDN 104208 Cinta Rakyat telah
mengetahui salah satu program kurikulum
merdeka yaitu proyek penguatan profil pelajar
Pancasila. Siswa pernah  beberapa kali
melaksanakan kegiatan proyek penguatan profil
pelajar Pancasila di setiap hari Sabtu. Salah satu

penerapan
merdeka.

kegiatan yang pernah dilakukan adalah
mengeksplor lingkungan dengan melakukan
pengamatan berkelompok tentang sistem

pernapasan hewan sesuai dengan jenisnya di
lingkungan sekolah. Kegiatan tersebut
merupakan salah satu prinsip proyek penguatan
profil pelajar Pancasila. Menurut Kemendikbud,
beberapa prinsip  profil pelajar Pancasila
diantaranya 1) holistik; 2) kontekstual;, 3)
berpusat pada siswa; dan 4) eksploratif (Hamzah,
Mujiwati, Khamdi, Usman, & Abidin, 2022). Tugas
tersebut diberikan oleh guru untuk menilai salah
satu karakter proyek penguatan profil pelajar
Pancasila yakni gotong royong.

Gotong royong merupakan bagian dari
penguatan pendidikan  karakter.  Menurut
(Mulyani, Ghufron, Akhwani, & Kasiyun, 2020)
gotong royong merupakan bentuk kerja sama
yang dilakukan masyarakat dalam mencapai
tujuan tertentu. Gotong royong termasuk penciri

kearifan  lokal bangsa Indonesia  yang
memperlihatkan kohesi sosial dalam solidaritas
sosial maupun interaksi sosial (Irfan, 2017).

Gotong royong yang berlandaskan Pancasila
yaitu persatuan Indonesia membawa masyarakat
Indonesia tetap hidup rukun dan bersatu
walaupun hidup di masyarakat majemuk.
(Derung et al, 2022). Menurut Rohmiyati &
Yuniharto (2022) dalam aktivitas gotong royong,
nilai-nilai  karakter ~yang dapat diggali
dianataranya peduli sosial, kerja sama, dan
empati. Guru perlu memiliki pengalaman dan
tantangan dalam upaya menerapkan kerja sama

yang efektif di sekolah dan ruang kelas (Baines
et al, 2022).

Berdasarkan pembahasan di atas, maka
penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui
hubungan antara kegiatan profil pelajar
Pancasila yang telah dilaksanakan di Sekolah
dengan karakter bergotong royong yang dimiliki
oleh siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  merupakan penelitian
kuantitatif dengan jenis korelasional dengan
tujuan menguji sebuah teori dengan cara
meneliti hubungan antar variabel. Menurut
lhsan, Zulman, & Adriansyah (2018) penelitian
korelasional adalah sebuah penelitian yang
didesain untuk menentukan tingkat hubungan
beberapa variabel yang berbeda dalam suatu
populasi serta memiliki tujuan untuk mengetahui
beberapa unsur hubungan bebas dengan
variabel terikatnya. Alur penelitian ini adalah 1)
Penentuan masalah; 2) Kepustakaan; 3)
Penentuan metode penelitian; 4) Pengumpulan
data; 5) Analisis data; dan 6) Simpulan.

Subjek dalam penelitian ini berjumlah 20
orang siswa kelas VB SDN 104208 Cinta Rakyat.
Teknik analisis data yaitu statistic non-parametric
dan dianalisis dengan uji korelasi rank spearman
dengan bantuan SPSS 21. Dugaan sementara
dalam penelitian ini yakni 1) Ho : tidak ada
hubungan antara kegiatan profil pelajar
pancasila dengan karakter bergotong royong
siswa kelas V SDN 104208 Cinta Rakyat; atau 2)
Ha : ada hubungan antara kegiatan profil pelajar
pancasila dengan karakter bergotong royong
siswa kelas V SDN 104208 Cinta Rakyat. Kriteria
penentuan hipotesis adalah 1) Jika phiting 2
ptabel maka Ho ditolak Ha diterima; dan 2) Jika
phitung < ptabel maka Ho diterima Ha ditolak.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini  menggunakan angket
dengan skala likert sebagai instrument penelitian,
oleh sebab itu data dalam penelitian ini berupa
data ordinal. Beberapa ciri uji statistik non-
parametrik adalah umumnya data berskala
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ordinal dan berdistribusi tidak normal. Atas
terpenuhinya kedua ciri tersebut tersebut, maka
peneliti  menggunakan uji  statistik  non-
parametrik dengan jenis uji korelasi rank
spearman’s rho untuk menganalisis data pada
penelitian ini. Berikut adalah hasil uji hipotesis
variabel kegiatan profil pelajar Pancasila dengan
karakter gotong royong menggunakan rank
spearman.

Tabel 1. Uji Non Parametrik Correlation Rank
Spearman’s rho

Kegiatan Profil | Karakter Gotong

Pelajar Royong

Pancasila

Correlation Coefficient 1.000 .257

Kegiatan Profil
Sig. (2-tailed) . 274

20 20

Pelajar Pancasila

Spearman's rho
Correlation Coefficient .257 1.000
Karakter Gotong

Sig. (2-tailed) 274
20 20

Royong

Berdasarkan hasil uji korelasi rank
spearman’s rho berbantuan softwere IBM SPSS
21 di atas, diketahui bahwa variabel kegiatan
profil pelajar Pancasila dengan karakter gotong
royong memiliki hubungan yang lemah. Hal
tersebut diketahui dari nilai korelasi yang
menunjukkan 0,257 atau kekuatan korelasi
phitung antara 0,200 s/d 0,399 dengan kategori
lemah. Kemudian, jika dilihat dari niali signifikansi
yang diperoleh yaitu 0,274 atau sig. > 0,05 dan
phitung < ptabel ( 0,257 < 0,447), maka Ho
diterima. Dengan demikian, meskipun hubungan
antara varibael kegiatan profil pelajar Pancasila

dengan karakter gotong royong tergolong
lemah, secara umum data  penelitian
menyimpulkan tidak ada hubungan antara

kegiatan profil pelajar pancasila dengan karakter
bergotong royong siswa kelas V SDN 104208
Cinta Rakyat, hal itu terlihat dari hasil phitung
dan nilai signifikansi.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa
kegiatan profil pelajar Pancasila yang diterapkan
di kelas VB SDN 104208 Cinta Rakyat tidak ada
hubungannya dengan karakter gotong royong

yang dimiliki siswa kelas VB SDN 104208 Cinta
Rakyat. Pernyataan tersebut menimbulkan dua
asumsi yakni 1) kegiatan profil pelajar Pancasila
yang didesain guru belum mampu menimbulkan
karakter gotong royong; atau 2) karakter gotong
royong yang dimiliki siswa timbul karena faktor-
faktor lain selain kegiatan profil pelajar Pancasila.

Pada dasarnya kegiatan profil pelajar
Pancasila dapat dikembangkan oleh masing-
masing satuan pendidikan sesuai dengan
kebutuhan, namun pengembang kegiatan profil
pelajar Pancasil perlu memperhatikan prinsip
maupun strategi pengembangan kegiatan profil
pelajar Pancasila agar tujuan kegiatan dalam
membentuk karakter siswa sesuai nilai Pancasila
dapat tercapai. Menurut Irawati, Igbal, Hasanah,
& Arifin (2022) strategi pengajaran yang dapat
digunakan guru adalah mengintegrasikan nilai-
nilai Pancasila ke dalam kegiatan dan lingkungan
belajar, dimensi-dimensi profil pelajar Pancasila
juga dirancang secara komprehensif serta
holistik. Guru tidak cukup hanya menggunakan
prinsip  eksploratif dalam mengembangkan
kegiatan profil pelajar Pancasila untuk mencapai
tujuan berupa pembentukan karakter gotong
royong. Menurut Zuriah & Sunaryo (2022)
gotong royong memiliki beberapa elemen kunci
diantaranya 1) berbagi; 2) kepedulian; dan 3)
kolaborasi. Oleh sebab itu, diperlukan sebuah
kegiatan yang mampu meng--cover seluruh
elemen tersebut. Beberapa bentuk kegiatan di
masyaralat yang dapat diadopsi oleh guru untuk
menumbukan karakter gotong royong siswa
adalah 1) kegiatan merenovasi fasilitas desa
bersama-sama; 2) kegiatan bertani; 3) kegiatan
pada acara pernikahan atau khitanan; atau 4)

kegiatan upacara adat (Rolitia, Achdiani, &
Eridiana, 2016). Namun mewujudkan suatu
kegiatan yang mendukung pembentukan

karakter gotong royong tidaklah mudah karena
pada dasarnya gotong royong berasal dari
kesadaran diri sendiri untuk bekerjasama dalam
kelompok (Pamungkas, 2013). Menurut Permana
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& Mursidi (2020) gotong royong adalah ciri khas
bangsa Indonesia yang relevan dengan sila ketiga

pancasila. Oleh sebab itu, setiap satuan
pendidikan  perlu  terus mengembangkan
kegiatan-kegiatan yang dapat menumbukan

sikap gotong royong dalam diri siswa sesuai
dengan nilai-nilai Pancasila.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan
tidak ada hubungan antara kegiatan profil
pelajar pancasila dengan karakter bergotong
royong siswa kelas V SDN 104208 Cinta Rakyat,
hal tersebut dapat dilihat melalui perolehan nilai
phtiung dengan nilai signifikansi. Merujuk pada
temuan penelitian, maka disarankan kepada
peneliti selanjut untuk meneliti faktor-faktor
pendukung tumbunhkan karakter gotong
royong siswa SD kelas V ataupun melaksanakan
penelitian pengembangan kegiatan profil pelajar
Pancasila agar program kurikulum merdeka
berupa projek penguatan profil pelajar Pancasila
dapat berjalan sesuai dengan visinya yakni
menumbuhkan karakter beriman,
berkebhinekaan global, gotong royong, bernalar
kritis, mandiri, maupun kreatif dalam diri siswa.
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